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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penilitan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang bertujuan untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis secara 

mendalam keunikan pembentukan karakter yang dilakukan oleh Mapala Pelita 

dalam proses diklat penerimaan anggota baru. Penanaman aspek loyalitas, 

tangggung jawab, dan peduli sosial yang dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan 

dan dikemas melalui alam bebas. 

Dalam penelitian ini mengambil 4 informan yang terdiri dari Ketua 

Umum, Sekretaris, Sie Diklat, dan Sie Humas Mapala Pelita periode 2021/2022. 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi 

secara langsung di lapangan, dan juga dokumetasi. Teknik wawancara yang 

dilakukan yaitu semi terstruktur. Analisis data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Dan uji keabsahan temuan yang digunakan yaitu triangulasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara penanaman karakter dalam 

kurun waktu 3 bulan di alam bebas menjadi cara yang tidak biasa untuk 

digunakan dalam sistematika diklat penerimaan anggota baru dengan output yang 

diharapkan. Dengan menjadikan para anggota baru sebagai mahasiswa yang 

berkualitas yang mepunyai jiwa loyalitas, tanggung jawab, dan peduli sosial 

tinggi, baik untuk dirinya sendiri, organisasi, kampus, dan juga masyarakat 

sekitar. 

Kata kunci: karakter, loyalitas, tanggung jawab, dan peduli sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Moderisasi, tidak menutup kemungkinan di masa ini semua orang 

mempunyai problematika. Baik secara finansial, fisik, mental, maupun 

karakter. Dan dengan adanya problematika pastinya ada sebuah solusi. Sama 

halnya dengan problematika yang lainnya, karakter merupakan hal dasar yang 

pastinya diperlukan setiap orang sebagai modal untuk menjalankan 

kehidupan, seperti berumah tangga dan bekerja. Di dunia kerja sekarang 

perusahaan – perusahaan hanya merekrut orang – orang yang mempunyai 

kualitas yang mumpuni, tak terkecuali karakter yang baik, dan karakter tidak 

dapat dirubah ataupun dibentuk secara instan. Perlu proses yang panjang 

untuk membentuk sebuah karakter yang baik. Dimana karakter secara 

alamiah dibentuk melalui apa yang seseorang lalui dalam hidupnya.  

Doni Koesoema A (2007) mengungkapkan bahwa karakter sama 

dengan kepribadian. Dimana kepribadian dianggap sebagai ciri khas dari 

seseorang yang merupakan hasil dari bentukan-bentukan yang diterimanya 

dari lingkungan yang ada disekitarnya. Seperti halnya yang telah dijelaskan, 

pembentukan karakter dapat dilakukan dimana saja, seperti di lingkungan 

keluarga, lingkungan bermain, lingkungan kerja, dan juga lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu pendidikan merupakan salah satu proses 

pembentukan karakter. Lewat sekolah secara tidak langsung karakter 
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seseorang akan terbentuk dengan sendirinya, karena seseorang pada masa 

menempuh pendidikan akan menghabiskan waktu lebih banyak di sekolah 

dari pada di rumah bersama keluarga. Maka dari itu mutu ataupun kualitas 

pendidikan sangatlah penting dan perlu diperhatikan oleh para orang tua 

dalam memilih lingkungan belajar. 

Hal tersebut juga telah dijelaskan dalam jurnal yang berjudul 

“Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Dalam Peningkatan Mutu Sekolah” (Andiarini and all, 2018). 

Dalam jurnal tersebut telah dijelaskan, bahwasannya sekolah merupakan 

pintu kedua seseorang dalam membentuk karakternya setelah keluarga, 

melalui program – program yang diterapkan di sekolah seseorang mulai 

belajar mengenali siapa dirinya dan akan seperti apa mereka kedepannya. 

Melalui kebiasaan – kebiasaan yang dilakukan disekolah, seperti berjabat 

tangan dan memberi salam kepada guru saat datang dan pulang sekolah, 

berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan sesudah pembelajaran, 

melaksanakan piket kebersihan kelas, hingga melaksanakan upacara bendera 

setiap hari Senin sebagai wujud sifat nasionalisme. Secara perlahan karakter 

seseorang akan terbentuk. Dari hal sepele hingga hal yang besar yang mereka 

lalui saat berada di sekolah. 

Tidak jauh berbeda dengan dunia perkuliahan, mahasiswa ditempa 

dari berbagai sudut pandang untuk membentuk karakternya. Dimulai dari 

kegiatan akademik, proses belajar dan bekerja sama bersama teman satu 
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kelasnya. Selain itu, karakter di dunia perkuliahan juga dapat dibentuk melalu 

kegiatan non akademik, seperti halnya beorganisasi. Di Universitas Nusantara 

PGRI Kediri terdapat suatu wadah yang memberikan kesempatan untuk para 

mahasiswa mengembangkan minat dan bakatnya diluar bidang akademik. 

Unit Kegiatan Mahasiswa atau biasa disebut UKM memberikan wadah bagi 

mereka mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Terdapat 14 

UKM yang ada di Universitas Nusantara PGRI Kediri, salah satunya adalah 

Unit Kegiatan Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita”. Orang awam menyebutnya 

Mapala Pelita. Sebuah UKM yang bergerak dibidang kepecinta alaman yang 

berorientasi di olahraga alam bebas dan bidang sosial. Sebuah organisasi 

dengan kaidah dan hakikatnya tersendiri, menjelaskan mengenai pentingnya 

seorang manusia mengerti bahwa alam adalah teman sekaligus ibu bagi 

manusia. Lewat organisasi ini mahasiswa ditempa dibentuk menjadi manusia 

yang berkualitas berjiwa sosial tinggi, menyiapkan mahasiswa untuk siap 

menghadapi segala problematika hidup. Mendidik manusia yang mempunyai 

mental baja, semangat tinggi, kualitas berpikir yang kritis, dan penalaran 

dalam menyelesaikan sebuah masalah. 

Mapala Pelita salah satu dari sekian banyak mapala yang ada di 

Indonesia. Dimana dalam proses perekrutan anggotanya terdapat hal unik 

yang tidak pernah dipikirkan oleh calon anggotanya. Diklat, atau biasa 

disebut Pendidikan dan Latihan, disini calon anggota akan mengikuti 

serangkaian diklat yang mana mereka akan ditempa dibentuk karakternya, 
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sebagai manusia yang berjiwa sosial tinggi dan mempunyai mental yang 

tahan banting. Dalam prosesi diklat yang dilakukan di setiap mapala yangada 

di Indonesia pastinya mempunyai perbedaan, baik perbedaan tata cara 

pelaksanaan dan tahapan prosesi, yang mana hal tersebut akan mempengaruhi 

hasil atau goals yang didapat disetiap diklat yang dilakukan. Di Mapala Pelita 

sendiri serangkaian Diklat dilakukan sebanyak tiga kali prosesi. Dalam 

prosesi ini calon anggota harus mengikuti semua serangkaian diklat, yaitu 

Pradiklat, Dikru atau Diklat Ruang, dan Diklatsar atau Pendidikan dan 

Latihan Dasar. Mapala Pelita menggunakan sistem gugur, jadi dapat 

disimpulkan ketika calon anggota tidak mengikuti prosesi Pradiklat, ia tidak 

akan bisa melanjutkan ke tahap Dikru atau Diklat Ruang, begitu juga dengan 

calon anggota yang mengikuti Pradiklat dan lolos, namun ia tidak mengikuti 

prosesi Dikru atau Diklat Ruang, ia tidak akan bisa melanjutkan ke tahap 

Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan Dasar. 

Dalam hal ini secara tidak langsung pola pikir calon anggota akan 

mulai terentuk begitu juga dengan karakternya, calon anggota akan 

merasakan bahwasannya untuk mencapai sebuah keinginan perlu usaha dan 

kerja keras. Begitu juga bagi Mapala Pelita, lewat serangkaian perekrutan 

anggota ini Mapala Pelita dapat mengetahui keseriusan, komitmen, dan tekad 

pada setiap calon anggota untuk menjadi anggota Mapala Pelita. 

Pradiklat merupakan prosesi dimana calon anggota mengikuti tes 

fisik, tes psikolog, dan interview. Dari seragkaian Pradiklat ini merupakan 
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prosesi perkenalan, dimana peserta diinterview terkait kepribadian, 

bagaimana mereka menjalani kehidupan, keluarga, masalah terberat, cara 

menyelesaiakan masalah, ketahanan terhadap stres, kepemimpinan, 

tanggungjawab, kejujuran, kelebihan diri sendiri, dan kelemahan diri sendiri.  

Dikru atau Diklat Ruang. Tahapan lebih berat dari prosesi 

sebelumnya, Pradiklat. Pada tahapan ini hanya diikuti calon anggota yang 

mengikuti Pradiklat dan dikatakan lolos untuk melanjutkan ke Dikru atau 

Diklat Ruang. Pada Diklat Ruang ini peserta diberi materi ruang, dimana 

materi yang diberikan akan mereka gunakan pada prosesi berikutnya, yaitu 

pada prosesi Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan Dasar. Materi yang 

diberikan meliputi materi dasar berorganisasi, baik berorganisasi lingkup 

Universitas Nusantara PGRI Kediri dan juga lingkup Mapala se Indonesia. 

Tidak hanya itu peserta juga diberi materi terkait cara berpikir kritis dan 

materi dasar pendakian. Dan untuk menyatakan peserta lolos pada tahap ini 

berdasaan hasil simulasi setelah mereka mendapatkan materi dan langsung 

diaplikasikan.  

Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan Dasar. Pada tahapan ini bisa 

dikatakan peserta yang benar – benar telah yakin untuk masuk menjadi 

anggota Mapala Pelita. Mereka yang dapat mengikuti Diklatsar adalah 

mereka yang mengikuti dan lolos dalam tahapan Dikru atau Diklat Ruang. 

Pada rangkaian terakhir untuk bisa menjadi anggota Mapala Pelita ini peserta 

diajak untuk terjun langsung berkegiatan alam bebas dengan segala resiko 



6 

 

 

 

terbesarnya. Disini peserta ditempa dengan permasalahan – permasalahan 

baru yang mayoritas belum pernah mereka hadapi. Lewat sebuah pendakian 

dan permasalahan baru dengan orang yang baru mereka akan mendapatkan 

pembelajaran tersendiri untuk bisa mengendalikan ego dan emosi diri sendiri. 

Belajar mengambil keputusan yang baik pada saat kritis, adalah salah satu 

pelajaran penting yang nantinya didapat seorang anggota Mapala dalam 

pendakian gunung, karena anggota Mapala akan terlatih mengambil 

keputusan yang baik di saat kritis. Pada tahapan ini juga peserta akan 

mendapatkan pembelajaran betapa pentingnya untuk saling bekerja sama, 

saling gotong royong membantu satu sama lain, dan juga mempedulikan apa 

yang bukan kebutuhannya. Dalam artian lain pecinta alam adalah pendidikan 

karakter. 

Secara tidak langsung telah tertanam mindset dibenak para peserta 

bahwasanya mereka tidak akan bisa hidup ketika mereka mementingkan ego 

masing – masing. Dan nantinya unsur kekeluargaan akan lahir dengan 

sendirinya antar peserta yang awalnya mereka tidak saling kenal. Dengan 

prosesi inilah mereka yang dapat mengikuti hingga prosesi pelantikan 

anggota dinyatakan menjadi anggota baru Mapala Pelita dengan tanda 

mendapatkan nama rimba. Dimana dalam nama itu bermakna harapan dan 

do’a untuk mereka berubah kearah yang lebih baik dan menjadi manusia yang 

berkualitas dan berkarakter baik lewat Mapala Pelita. Solidaritas mulai 

tumbuh perlahan sejak mereka lulus Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan 
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Dasar. Dan juga pemikiran untuk tanggap terhadap sebuah permasalahan baru 

mulai terbentuk, berpikir kritis mencari solusi tanpa merugikan siapapun. 

Berpikir secara logis dan tidak mempedulikan ego sendiri. 

Diklatsar, bukan perkara mudah untuk melaluinya. Dan bukan hanya 

perkara mengikuti dan lolos, namun tentang bagaimana tekad mereka atas 

konsistenitas yang telah mereka ambil diawal proses penerimaan anggota 

Mapala Pelita. Perlahan dari awal perjalanan mereka di Mapala Pelita telah 

banyak pembelajaran yang dapat diambil, begitu juga dengan perubahan 

karakter yang secara perlahan membuat mereka menjadi manusia yang 

berguna, tidak untuk dirinya sendiri dan rekan seperjuangannya, namun juga 

berguna untuk alam semesta. 

Jika dibandingkan dengan dengan diklat yang dilakukan oleh mapala 

lain yang ada di Indonesia pastinya tujuannya sama, mencetak pribadi dengan 

kualitas pada bidangnya, yaitu pecinta alam. Namun kualitas seperti apa yang 

diinginkan setiap mapala tentunya berbeda, karena mapala yang ada di 

Indonesia pun mempunyai banyak perbedaan, seperti kebutuhan SDM, isu 

yang dihadapi disetiap daerah, kebudayaan, adat istiadat, dan keadaan 

lingkungan sekitar. Perbandingan antara Mapala Pelita dengan mapala 

lainnya ialah pada prosesi dan teknis kegiatan yang dilakukan dalam 

perekrutan anggota baru. Sebagai contoh Mapala Pasca Ponorogo, di Mapala 

Pelita medan yang digunakan dalam pelaksanaan diklat yaitu pemukiman dan 

gunung dengan tiga tahapan yang masing – masing memiliki tujuan dan 
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tingkat kesulitas yang berbeda, namun pada diklat yang dilakukan oleh 

Mapala Paca medan yang digunakan yaitu pesisir pantai dan gunung. Hal ini 

pun akan mempengaruhi kualitas SDM yang dihasilkan dengan resiko 

kegiatan yang berbeda. 

B. Fokus Penelitian 

Pada titik fokus penelitian ini adalah tentang pembentukkan karakter yang 

diklamuflasekan lewat serangkaian prosesi penerimaan anggota baru Mapala 

Pelita atau biasa disebut diklat. Pada diklat yang nantinya akan dilalui oleh 

para calon anggota tidak hanya cukup satu atau dua kali, melainkan tiga kali. 

Dimana diklat yang diselenggarakan Mapala Pelita dalam prosesi penerimaan 

anggota baru ini memberikan makna tersirat yang mendalam, salah satunya 

tentang pembentukkan karakter, yang nantinya para calon anggota yang telah 

berhasil melewati tiga prosesi diklat, yaitu Pra Diklat, Dikru, atau Diklat 

Ruang, dan Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan Dasar akan secara alamiah 

terbentuk mindshet baru dalam berfikir, menyelesaikan masalah, dan hidup 

berdampingan dengan orang yang mempunyai kepribadian beragam dalam 

satu atap organisasi yaitu Mapala Pelita. Selain pembentukkan karakter, lewat 

serangkaian diklat ini calon anggota akan mengetahui bagaimana hidup 

berorganisasi di lingkup kampus Universitas Nusantara PGRI Kediri. Dan 

juga mereka nantinya akan dapat merasakan perbedaan bagaimana menjadi 
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mahasiswa yang mengikuti organisasi dengan yang tidak lewat output yang 

nantinya akan mereka capai dikemudian hari. 

Selain cangkupan di atas, titik fokus dalam penelitian ini juga mengenai 

keunikan serangkaian prosesi penerimaan anggota baru Mapala Pelita. 

Dimana prosesi ini dapat dikatakan unik dan berbeda dengan prosesi 

penerimaan anggota baru pada organisasi lain yang ada di Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. Selain itu juga penulis akan meneliti mengenai cara 

pembentukan karakter yang menjadi tujuan utama dalam prosesi diklat ini. 

Pembentukan karakter di setiap serangkaian prosesi seperti Pra Diklat, Dikru 

atau Diklat Ruang, dan juga Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan Dasar. 

C. Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian yang telah dituliskan oleh penulis, rumusan masalah 

yang nantinya sebagai acuan dalam melakukan penelitian adalah: 

1. Apa keunikan serangkaian Diklat yang ada di Mapala Pelita? 

2. Bagaimana pembentukan karakter lewat Pradiklat? 

3. Bagaimana pembentukan karakter lewat Dikru atau Diklat Ruang? 

4. Bagaimana pembentukan karakter lewat Diklatsar atau Pendidikan dan 

Latihan Dasar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui keunikan serangkaian diklat yang diselenggarakan oleh 

Mapala Pelita 

2. Mengetahui sistem pembentukkan karakter pada serangkaian prosesi di 

Pradiklat 

3. Mengetahui sistem pembentukkan karakter pada serangkaian prosesi di 

Diklat Ruang 

4. Mengetahui sistem pembentukkan karakter pada serangkaian prosesi di 

Diklatsar atau Pendidikan dan Latihan Dasar 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik 

manfaat praktis maupun manfaat teoritis. Selain itu, dengan adanya penelitian 

ini nantinya dapat menjadi bahan referensi dalam pengembangan model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan serupa. Manfaat – 

manfaat yang dapat diambil yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu pedoman atau acuan untuk mempertahankan keunikan pada 

proses pembentukan karakter yang diklamufasekan dalam serangkaian 

prosesi Diklat penerimaan anggota baru. Dan juga sebagai arsip sejarah 

mengenai Diklat yang ada di Mapala Pelita. 
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2. Manfaat Teoritis 

Dalam hal teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi dalam melakukan 

penelitian untuk permasalahan yang sama. Selain itu juga dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan model pembelajaran 

yang nantinya dapat diterapkannya pendidikan karakter. Karena 

pencinta alam adalah pendidikan karakter. 
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